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BAB I
PENDAHULUAN
1.1  	Latar Belakang Penelitian
Krisis keuangan global yang terjadi beberapa tahun terakhir memberi pelajaran berharga bahwa inovasi dalam produk, jasa dan aktivitas perbankan yang tidak diimbangi dengan penerapan Manajemen Risiko yang memadai dapat menimbulkan berbagai permasalahan mendasar pada bank maupun sistem keuangan secara keseluruhan. Situasi lingkungan eksternal dan internal perbankan mengalami perkembangan pesat yang akan diikuti oleh semakin kompleksnya risiko bagi kegiatan usaha perbankan.
Pengalaman dari krisis keuangan global tersebut mendorong perlunya peningkatan efektivitas penerapan Manajemen Risiko dan praktek tata kelola bank yang sehat (Good Corporate Governance), tujuannya adalah agar bank mampu mengidentifikasi permasalahan secara lebih dini, melakukan tindak lanjut perbaikan yang sesuai dan cepat serta menerapkan GCG dan Manjemen Risiko yang lebih baik. Peningkatan fungsi identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko dimaksudkan agar aktivitas usaha yang dilakukan oleh bank tidak menimbulkan kerugian yang melebihi kemampuan bank atau yang dapat mengganggu kelangsungan usaha bank. Risiko dalam konteks perbankan merupakan potensi terjadinya suatu peristiwa (events) yang dapat menimbulkan kerugian bank, termasuk risiko yang dapat berimbas pada jatuhnya reputasi bank yang kemudian mendorong terjadinya berbagai jenis risiko lainnya.
1


1

1

Tingkat kesehatan pengelolaan bank dan kelangsungan usaha bank merupakan tanggung jawab sepenuhnya dari manajemen bank, oleh karena itu bank wajib memelihara dan memperbaiki tingkat kesehatannya dengan menerapkan prinsip kehati-hatian dan Manajemen Risiko dalam melaksanakan kegiatan usahanya termasuk melakukan penilaian sendiri (self assessment) secara berkala terhadap tingkat kesehatannya dan mengambil langkah-langkah perbaikan secara efektif (PBI No.5/8/2003 Tanggal 19 Mei 2003).
Menurut Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.5/8/2003 tanggal 19 Mei 2003, Penilaian faktor profil risiko menurut Bank Indonesia merupakan penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan Manajemen Risiko dalam aktivitas operasional bank. Manajemen Risiko adalah serangkaian prosedur dan metodologi yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan Risiko yang timbul dari kegiatan usaha Bank. Risiko yang wajib dinilai terdiri atas 8 (delapan) jenis Risiko yaitu Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Likuiditas, Risiko Operasional, Risiko Hukum, Risiko Stratejik, Risiko Kepatuhan dan Risiko Reputasi. Jenis risiko yang difokuskan pada penelitian disini yaitu Risiko Pasar.
Setiap bank wajib menerapkan Manajemen Risiko secara efektif. Penerapan Manajemen Risiko sebagaimana dimaksud antara lain mencakup : Pengawasan aktif dewan Komisaris dan Direksi; Kecukupan kebijakan, prosedur dan penetapan limit; Kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko serta sistem informasi Manajemen Risiko; Sistem pengendalian intern yang menyeluruh.
Bank yang sehat adalah bank yang dapat menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik. Bank harus mempunyai modal yang cukup untuk menjaga assetnya dengan baik, dikelola dengan baik dan dioperasikan berdasarkan prinsip kehati-hatian, menghasilkan keuntungan yang cukup untuk mempertahankan kelangsungan usahanya serta memelihara likuiditasnya sehingga dapat memenuhi kewajibannya setiap saat. Bank wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan bank secara konsolidasi dengan menggunakan pendekatan risiko (Risk-Based Bank Rating) dengan faktor-faktor cakupan penilaian antara lain Profil Risiko (Risk Profile), Good Corporate Governance (GCG), Rentabilitas (Earnings) dan Permodalan (Capital). Penilaian kesehatan Bank Mandiri mencerminkan kondisi bank yang secara umum cukup sehat sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.
Bassel II (lembaga yang mengatur perbankan internasional) mendefinisikan risiko pasar sebagai risiko yang timbul karena penurunan harga pasar, yang terjadi karena adanya perubahan faktor pasar dan berpotensi merugikan posisi portofolio bank. Faktor pasar dimaksud adalah suku bunga, nilai tukar, harga saham dan harga komoditas. Faktor pasar dapat berubah diluar control bank. Risiko pasar dapar terjadi pada Book Banking maupun Trading Book. Pada Trading Book, dampak risiko pasar langsung mempegaruhi laba/rugi, sedangkan pada Banking Book dampak risiko pasar secara tidak langsung mempengaruhi perolehan NII (Net Interest Income), nilai ekonomis dari modal (economic value of equity) ataupun modal.
Bankers agar memelihara tingkat risiko untuk meminimalisir dan mitigasi risiko serta dapat dilihat bahwa model volatilitas dari penelitian bisa menjadi salah satu alternatif alat untuk menghitung risiko di industri perbankan selain menggunakan perhitungan Historical Simulation serta Monte Carlo Simulation yang hanya bisa digunakan untuk validasi model dan bukan untuk perhitungan risiko sebenarnya. Setiap transaksi keuangan selalu terjadi fluktuasi / volatilitas baik itu kenaikan atau penurunan dana maupun pinjaman. Model volatilitas adalah model yang berguna untuk melihat fluktuasi data, fluktuasi mengintepretasikan tinggi rendahnya risiko dimana semakin tinggi volatilitas semakin tinggi pula risikonya.
Kinerja tahun 2016 merupakan tahun yang berat untuk Bank Mandiri dan perekonomian nasional. Isu utama tahun 2016 adalah NPL (Non Performing Loan) mengalami peningkatan menjadi 3.9%, karena banyak debitur mengalami krisis dan ada permasalahan manajemen sehingga terjadi penurunan kualitas. Laba Bank Mandiri menurun sebesar 35% dari tahun sebelumnya atau sebesar Rp. 13 Trilyun. Secara global terjadi tekanan yang cukup keras yang berawal dari tahun 2013 harga komoditas turun secara internasional yang berimbas ke Negara Indonesia yang bergantung pada ekspor sumber daya seperti batubara yang harganya kian menurun lalu melebar ke seluruh sektor ekonomi sehingga pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami penurunan dari kisaran 6% menjadi kisaran 5%, seluruh dunia pun ada trendnya namun pertumbuhan ekonomi di Indonesia masih tergolong baik karena bisa tumbuh 5%. Pertumbuhan yang melambat berdampak pada sektor-sektor ekonomi yang terus melemah terutama komoditas ekspor sumber daya yang berimbas pada kemampuan bayar debitur untuk melunasi kredit sehingga NPL Bank Mandiri naik mencapai 3.9%, maka Bank Mandiri harus membuat pencadangan yang cukup besar. Pencadangan bertujuan untuk mengcover debitur-debitur yang mengalami penurunan kualitas kredit sehingga laba Bank Mandiri menjadi turun 35% atau menjadi Rp.13.8 Trilyun. 
Kualitas kredit yang kurang terjaga dan perlu diperbaiki dan dikembalikan kepada jalurnya dengan mendisiplinkan risk management yang kuat dan melakukan kehati-hatian dalam pertumbuhan sehingga pertumbuhannya berkesinambungan (sustain). Sisi positif Bank Mandiri di tahun 2016 diantaranya asset bertambah menjadi Rp. 1.039 Trilyun, pertumbuhan mencapai 11% dari 9% pertumbuhan pasar. Pendapatan profit sebelum pencadangan mencapai Rp. 23 Trilyun, apabila tahun 2017 bisa mencadangkan lebih rendah lagi maka profit bisa kembali normal seperti tahun-tahun sebelumnya.
Bank Mandiri Cabang Bandung Buahbatu dalam tahun 2016 terjadi volatilitas posisi Dana Pihak Ketiga (DPK) dimana terjadi lonjakkan posisi saldo yang cukup tinggi, seperti produk tabungan dan giro mengalami fluktuasi pada akhir semester I di tahun 2016, kemudian produk deposito terlihat ada lonjakkan fluktuasi disetiap triwulan tahun 2016. Produk tabungan mengalami penurunan tajam namun bulan selanjutnya kembali ke posisi semula bahkan melebihi dari posisi sebelum terjadi penurunan dana tabungan. Posisi saldo giro kebalikan dari produk tabungan yaitu terjadinya kenaikan atau penambahan saldo di bulan Juni namun pada bulan Juli mengalami penurunan drastis melebihi batas posisi saldo giro bulan Mei sebagaimana terlihat di Gambar 1.1 dibawah ini.

Gambar 1.1
Posisi Dana Pihak Ketiga (DPK) tahun 2016
Bank Mandiri Cabang Bandung Buahbatu

Tahun 2015 Bank Mandiri Cabang Bandung Buahbatu terjadi lonjakkan posisi saldo Dana Pihak Ketiga (DPK) yang cukup tinggi, salah satu produk DPK tersebuat yaitu produk giro yang mengalami fluktuasi disetiap bulannya, akhir semester I di tahun 2015 mengalami peningkatan dana giro yang tinggi, kemudian mengalami penurunan dana giro secara bertahap sampai triwulan ke-III tahun 2015 dan diakhir tahun 2015 posisi saldo giro meningkat kembali melebihi posisi saldo giro semester I tahun 2015. Produk deposito terlihat ada lonjakkan fluktuasi pada bulan April 2015 mengalami peningkatan dana secara bertahap sampai bulan Juli 2015, satu bulan kemudian mengalami penurunan. Produk tabungan rata-rata mengalami peningkatan setiap bulannya dari awal tahun sampai akhir tahun 2015 sebagaimana terlihat di Gambar 1.2 dibawah ini.

Gambar 1.2
Posisi Dana Pihak Ketiga (DPK) tahun 2015
Bank Mandiri Cabang Bandung Buahbatu

Tahun 2014 Bank Mandiri Cabang Bandung Buahbatu terjadi lonjakkan posisi saldo Dana Pihak Ketiga (DPK) yang cukup tinggi, produk tabungan mengalami fluktuasi disetiap bulannya, perubahan tertinggi pada bulan Oktober 2014. Produk giro terdapat peningkatan dana dibulan November 2014 namun bulan Desember 2014 mengalami penurunan. Produk Deposito selama tahun 2014 mengalami kenaikan secara bertahap dari setiap bulannya. Secara keseluruhan produk DPK ditahun 2014 mengalami peningkatan secara bertahap sebagaimana terlihat di Gambar 1.3 dibawah ini.

Gambar 1.3
Posisi Dana Pihak Ketiga (DPK) tahun 2014
Bank Mandiri Cabang Bandung Buahbatu

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis melakukan penelitian ini mengambil judul : Perbandingan Produk Dana Pihak Ketiga (DPK) Dalam Upaya Pengelolaan Risiko Pasar pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang Bandung Buahbatu.

1.2  	Identifikasi Masalah
Berdasarkan pembahasan di atas, kajian identifikasi permasalahan di dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Krisis keuangan global mendorong perlunya peningkatan efektivitas penerapan Manajemen Risiko dan praktek tata kelola bank yang sehat (Good Corporate Governance).
2. Peningkatan fungsi identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko dimaksudkan agar aktivitas usaha yang dilakukan oleh bank tidak menimbulkan kerugian yang melebihi kemampuan bank atau yang dapat mengganggu kelangsungan usaha bank.
3. Produk Tabungan Bank Mandiri Cabang Bandung Buahbatu mengalami peningkatan selama tiga tahun terakhir, namun pada tahun 2015 mengalami penurunan dan tahun 2016 meningkat kembali melebihi dari posisi akhir tahun sebelumnya.
4. Produk Giro Bank Mandiri Cabang Bandung Buahbatu mengalami fluktuasi tertinggi yaitu peningkatan dana pada bulan Oktober 2014 dan penurunan dana di bulan September 2015.
5. Produk Deposito Bank Mandiri Cabang Bandung Buahbatu untuk posisi setiap akhir tahunnya dalam tiga tahun terakhir fluktuasinya sangat kecil, namun fluktuasi tertinggi berada pada bulan Juli sampai September 2016 mengalami penurunan saldo.
6. Secara keseluruhan Dana Pihak Ketiga Bank Mandiri Cabang Bandung Buahbatu mengalami peningkatan dalam tiga tahun terakhir ini yaitu dari tahun 2014 sampai tahun 2016.


1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka dapat dirumuskan bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana kondisi produk Dana Pihak Ketiga di Bank Mandiri Cabang Bandung Buahbatu.
2. Adakah perbedaan antara produk Giro dan Tabungan dalam pengelolaan risiko pasar di Bank Mandiri Cabang Bandung Buahbatu.
3. Adakah perbedaan antara produk Giro dan Deposito dalam pengelolaan risiko pasar di Bank Mandiri Cabang Bandung Buahbatu.
4. Adakah perbedaan antara produk Tabungan dan Deposito dalam pengelolaan risiko pasar di Bank Mandiri Cabang Bandung Buahbatu.

1.4  Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Menggambarkan produk Dana Pihak Ketiga di Bank Mandiri Cabang Bandung Buahbatu.
2. Mengukur perbedaan produk Giro dan Tabungan dalam pengelolaan risiko pasar di Bank Mandiri Cabang Bandung Buahbatu.
3. Mengukur perbedaan produk Giro dan Deposito dalam pengelolaan risiko pasar di Bank Mandiri Cabang Bandung Buahbatu.
4. Mengukur perbedaan produk Tabungan dan Deposito dalam pengelolaan risiko pasar di Bank Mandiri Cabang Bandung Buahbatu.

1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk memperoleh gambaran fakta-fakta empiris yang dapat dijadikan temuan diantara produk Dana Pihak Ketiga (tabungan, giro dan deposito) manakah yang memiliki volatilitas dan Value at Risk yang tinggi.

1.5.1 Manfaat Teoritis
Sebagai sumbangan pengembangan ilmu manajemen, khususnya manajemen keuangan dan memberikan pengetahuan mengenai perbedaan produk Dana Pihak Ketiga dalam mengelola risiko pasar.

1.5.2 Manfaat Praktis
Hasil riset ini diharapkan dapat memberikan alternatif solusi, sehingga diperoleh pendekatan internal terbaik, dengan memperoleh cara dan nilai perhitungan volatilitas dan Value at Risk (VaR) sebagai batasan maksimal jumlah kerugian yang dapat ditolerir, maka manajemen Bank dapat mengambil langkah-langkah selanjutnya dalam memitigasi risiko. Riset ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap manajemen risiko yang dapat dilakukan untuk memitigasi risiko yang akan terjadi serta hasilnya dapat dijadikan Early Warning System (EWS). 
tabungan 2016 (jt)
tabungan 2016 (milyar)	31 Jan	29 Feb	31 Mar	30 Apr	31 Mei	30 Jun	31 Juli	31 Agt	30 Sep	31 Okt	30 Nov	31 Des	240040.20275672004	229971.39875633968	233605.50616686002	230796.58930558007	221989.41002567011	111631.63990173998	246109.35780643998	251446.77788752111	257560.55580465996	255040.1818652699	254295.51109048972	271004.10259419453	

giro 2016 (jt)
giro 2016 (jt)	31 Jan	29 Feb	31 Mar	30 Apr	31 Mei	30 Jun	31 Juli	31 Agt	30 Sep	31 Okt	30 Nov	31 Des	23750.735232759995	23580.579033020003	22161.418818839997	23224.199884549995	22982.336349220001	30841.612374539654	25690.187269559996	21957.428043889995	20569.009792649998	19986.569241830184	22652.788513859901	21898.0889258961	

deposito 2016 (jt)
deposito 2016 (jt)	31 Jan	29 Feb	31 Mar	30 Apr	31 Mei	30 Jun	31 Juli	31 Agt	30 Sep	31 Okt	30 Nov	31 Des	126969.52539869152	124786.85644695042	120490.01934432001	120571.92866835002	121611.10674834999	128441.09769688002	129795.42403453002	122471.27682660999	118041.54171562	121519.89199523002	119450.85517043048	119496.02930112001	

DPK 2016 (jt)
DPK 2016 (jt)	31 Jan	29 Feb	31 Mar	30 Apr	31 Mei	30 Jun	31 Juli	31 Agt	30 Sep	31 Okt	30 Nov	31 Des	390760.46338817844	378338.83423630992	376256.94433002028	374592.71785847994	366582.85312323994	270914.34997316002	401594.96911053022	395875.48275801999	396171.10731293005	396546.6431023305	396399.15477477969	412398.22082121106	

deposito 2015 (jt)
31 Jan	28 Feb	31 Mar	30 Apr	31 Mei	30 Jun	31 Juli	31 Agt	30 Sep	31 Okt	30 Nov	31 Des	114485.48888563001	117091.89656606001	123905.80374407001	122205.61177432	127817.80904447002	133727.22366592998	142362.78696665002	122112.82736209035	120973.06761763	118632.85764842997	120354.55045816999	119841.62028574999	

tabungan 2015 (jt)
31 Jan	28 Feb	31 Mar	30 Apr	31 Mei	30 Jun	31 Juli	31 Agt	30 Sep	31 Okt	30 Nov	31 Des	207885.6568492701	204900.46413252901	205623.40945866998	206209.22043606968	197165.78760231999	207003.79208481067	211684.67100716993	217579.88270260935	228896.74154628004	235293.81860540001	236212.72201787995	254879.75821321007	

giro 2015 (jt)
31 Jan	28 Feb	31 Mar	30 Apr	31 Mei	30 Jun	31 Juli	31 Agt	30 Sep	31 Okt	30 Nov	31 Des	21046.7948578	16580.316233829992	17608.130007369888	17039.511570099879	19973.007718249999	30629.990641799999	26992.182201369997	23999.35066421	19676.436068210001	24048.159379939818	22679.159224629992	32376.995080839995	

DPK 2015 (jt)
31 Jan	28 Feb	31 Mar	30 Apr	31 Mei	30 Jun	31 Juli	31 Agt	30 Sep	31 Okt	30 Nov	31 Des	343417.94059269998	338572.67693242	347137.34321010998	345454.34378048999	344956.60436503985	371361.00639254	381039.64017518959	363692.06072891003	369546.24523212021	377974.83563377208	379246.43170068	407098.37357980153	

tabungan 2014 (jt)
31 Jan	28 Feb	31 Mar	30 Apr	31 Mei	30 Jun	31 Juli	31 Agt	30 Sep	31 Okt	30 Nov	31 Des	211283.78264704999	203250.97116672937	202767.59677952001	200481.26433093997	193216.89003424931	191357.52835742	196171.10694983098	189174.48422553999	196599.46300478	205391.89254017003	193681.27417460011	209083.04952919	

giro 2014 (jt)
31 Jan	28 Feb	31 Mar	30 Apr	31 Mei	30 Jun	31 Juli	31 Agt	30 Sep	31 Okt	30 Nov	31 Des	16470.136446619996	17184.620700089996	13039.403654260001	13135.266763940001	14155.609219919999	13089.885077019997	16924.512184650077	13919.366117679949	16159.10041031004	11670.778530659993	25735.547904280025	18966.394239740002	

deposito 2014 (jt)
31 Jan	28 Feb	31 Mar	30 Apr	31 Mei	30 Jun	31 Juli	31 Agt	30 Sep	31 Okt	30 Nov	31 Des	78850.548862999989	91358.889484669984	84704.060258600002	87317.182833819417	90677.965596429567	92278.296357999978	99344.660845019418	98886.826908770003	116114.61537306965	117863.84603784965	116048.83774561	121227.73767100938	

DPK 2014 (jt)
31 Jan	28 Feb	31 Mar	30 Apr	31 Mei	30 Jun	31 Juli	31 Agt	30 Sep	31 Okt	30 Nov	31 Des	306604.46795666986	311794.48135149002	300511.06069238001	300933.71392869996	298050.46485059999	296725.70979244	312440.27997950022	301980.67725198984	328873.17878815986	334926.51710868004	335465.65982448787	349277.18143994	



